Pengelolaan Mal 
yang kekeluargaan 


cjak daerah Kemang memang meru- 

pakan daerah pemukiman yang di- 

huni dari berbagai ras bangsa. Ke- 
adaan ini menjadikan daerah tersebut di- 
penuhi dengan berbagai macam fasilitas 
hiburan. Misalnya, pusat belanja, galeri 
seni, serta cafe yang saat ini pesat pertum- 
buhannya di daerah itu. 

Walaupun saat ini izin usaha di daerah 
Kemang banyak disoroti pemerintah, teta- 
pi tidak menurunkan semangat Graha 
Cipta Hadiprana dalam membuka usaha 
baru yang berlabel “Boutique Mall” dan 
menempati sebuah gedung berlantai 3. 

Hadiprana yang core bisnisnya meru- 
pakan konsultan arsitek, enginers, interior 
desain dan artwork mengembangkan bis- 
nis mereka ke arah lain, yaitu sebuah mal 
eksklusif sebagai pelengkap kebutuhan 
pemukiman bagi para penghuni di seki- 
tarnya. 

Akan tetapi konsep yang Ingin dihadir- 
kan lain dari pusat belanja yang telah ada 
sebelumnya. Misalnya, seperti mal-mal 
yang ada saat ini dominan tampil dengan 
warna mencolok. Lain dengan yang dikem- 
bangkan Mitra Hadiprana, justru tampil 
dengan kesederhanaannya selaras dengan 
lingkungan sekitar. Tanpa dipenuhi warna 
mencolok, namun kesan eksklusif masih 
tetap menonjol, tukas Ir. Puri Hadiprana— 
Manager Mitra Hadiprana. 


Boutique Mall ini justru ingin 
menampilkan mal yang kecil, 
tetapi secara lengkap menyedi- 
akan kebutuhan penunjang dari 
lingkungan di daerah tersebut. 
Karena itu, para tenant yang ha- 
dir di sini tidak harus merupakan 
barang yang diimpor. Tetapi, ba- 
rang-barang yang dapat meme- 
nuhi kebutuhan akan fasilitas pe 
nunjang dari lingkungan itu. Ja- 
di, dalam memilih tenant yang 
masuk, pihak Mitra Hadiprana 
cukup selektif. Juga, dari para 
penyewa sendiri sudah memiliki 
ciri khas yang berbeda satu dengan yang 
lain. 

Dengan demikian, pangsa pasar yang 
diraih dengan adanya “Boutigue Mall” 
yang termasuk langka ini adalah mereka 
yang benar-benar akan membeli kebutu- 
han tersebut. Jadi, tempat tersebut bukan 
sebagai tempat melancong. Sehingga, apa 
yang tampak dalam bangunan tersebut 
diselaraskan antara interior dan eksterior 
para tenant. 
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Saling memarketing 

Sistem pemasaran yang dianut dalam 
memasarkan Mitra Hadiprana ini adalah 
saling me-marketing antar tenant. Inilah 
yang menciptakan Boutique Mal ini lain 


Mal, pada umumnya lebih terkesan mencolok dengan warna yang cerah dan berkesan saling bersaing. 


Ir. Puri Hadiprana 
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Martensus Tri Wd. 


dari yang lain. Yang akhirnya timbul keke- 
rabatan dalam gedung tersebut, ujar Puri. 
Sekali lagi, ini sesuai dengan konsep yang 
diterapkan dan dikehendaki owner, yaitu 
selayaknya hidup di rumah tinggal. 

Walaupun, dalam menerapkan konsep 
seperti ini pada awalnya sulit untuk mem- 
berikan pengertian kepada para calon te- 
nant. Saat ini, diakuinya, dalam menarik 
pengunjung promosi yang dijalankan ma- 
sih berupa pendekatan langsung terhadap 
klien yang sudah terjalin lebih dari 30 ta- 
hun. Promosi yang dilakukan melalui me- 
dia audio visual memang sampai saat ini 
belum diterapkan. Karena, pengunjung- 
nya pun terbatas pada loyal klien. 

Menurutnya, dalam mempersiapkan 
promosi ini, perlu waktu terlebih 
dahulu. Justru yang ditekankan 
adalah pemuasan service para pe- 

1 langgan. Apalagi dengan pelang- 
a gan yang sudah terjalin begitu 
b lama. Ditambah pula sebagian be- 
sar tenant sudah mempunyai cos- 
tumer base yang tetap sebelum- 
nya, 

Selain itu, dalam menggaet 
para tenant bersifat kekeluargaan 
antara pengelola gedung Mitra 
Hadiprana dengan seluruh penye- 
wa, Walaupun tetap profesional 
dalam menjalin kemitraan dalam 
berusaha. Sehingga, terdapatlah 
komunikasi timbal balik antara 
pengelola dan penyewa seperti 
saat ini, lanjutnya, 

Harga sewa di sini cukup 
#parvarie si antara USD 25-USD 
40/m? dengan service charge se- 
i Š besar USD 6 per mê, Dan, mini- 

mal ruang ini disewa para tenant 
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selama 3 tahun. Namun, bila dalam jang- 
ka satu tahun salah satu tenant merasa 
kurang beruntung, maka pihak pengelola 
dan tenant itu mengambil kesepakatan 
bersama. Misalnya, dari pengelola mencari 
pengganti tenant tersebut. Hal ini, ditun- 
jang dari segi konsep pengunjung yang 
diharapkan datang untuk mendapatkan 
sesuatu yang memang dibutuhkan dan 
bukan sekedar jalan-jalan, 

Menurutnya, konsep seperti ini di Ja- 
karta belum pernah diterapkan oleh pe- 
ngelola lain, Walaupun ide ini bukan dicc- 
tuskan untuk menjadi yang pertama, Ka- 
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KET Apa 


luar pun tidak dapat menjadi penyewa, 
asal sesuai dengan visi owner, 

Sampai saat ini, gedung yang terdiri 
dari 3 lantai dengan luas 1470,8 m°? ini 
sudah tersewa secara keseluruhan penye- 
wa sejumlah 16. Yang pengoperasiannya 
sudah dilakukan sejak akhir Maret lalu, 
Para tenant yang hadir antara lain: bank, 
toko obat, salon, galeri seni, peralatan ru- 
mah tangga dan masih beberapa yang lain. 


Konsep kekeluargaan 
Menurut Martensus Tri Wd. —Building 
Manager Mitra Hadiprana, “Dalam menge- 
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Mal yang dikelola dengan konsep kekeluargaan, diselaraskan dengan interior dan eksterior bangunan. 


Dari bangunan pun terkesan sederhana, seperti rumah tinggal. 


rena konsep ini adalah menciptakan suatu 
galeri dengan pemenuhan kebutuhan dari 
suatu lingkungan perumahan. 

Dengan konsep yang lain dari mal yang 
sudah ada, maka dari segi keuntungan 
untuk saat ini tak dapat diprediksi kapan 
kembalinya BEP itu. Ini ia akui saat kon- 
sultan properti FPDI melihat gedung terse- 
but, maka untuk mendapatkan keuntung- 
an dalam jangka relatif pendek kemung- 
kinan sulit ada. Sehingga, jalan keluarnya 
idealisme harus dipegang teguh. Jadi, ha- 
rus mem-profit apapun yang seharusnya 
gedung tersebut perlu. Karena itu, BEP 
belum menjadi prioritas utama. 

Diakuinya dalam mendapatkan tenant 
sampai benar-benar yang memenuhi visi 
Mitra Hadiprana memakan waktu sampai 
2 tahun. Ini tidak berarti kesulitan dalam 
mencari tenant. Sebab, beberapa tenant 
pun terpaksa ditolak karena tidak sesuai 
dengan visi Hadiprana. Juga, tenant dari 


lola Boutigue Mall ini, diterapkan konsep 
yang berciri khas sendiri.” Konsep seperti 
ini, juga diselaraskan dengan nama ge- 
dung yang berlabel Mitra Hadiprana. Di 
sini mitra berarti kekeluargaan. 

Dipilihnya konsep kekeluargaan ini, 
berawal dari induk perusahaan, dalam hal 
ini Grahacipta Hadiprana. Dalam induk 
perusahaan itu, selalu menerapkan kon- 
sep kekeluargaan. Baik itu hubungan an- 
tar karyawan maupun terhadap klien. 

Juga ditinjau dari bangunan yang me- 
reka pergunakan pun, berkesan familiar. 
Berangkat dari sinilah, maka dalam men- 
jalankan bisnis yang merupakan lahan ba- 
ru ini, diterapkan prinsip yang sama, yaitu 
kekeluargaan, 

Pengelolaannya berbeda dengan mal- 
mal yang hadir di sini. Karena, lanjutnya, 
mal di sini lebih spesifik sifatnya. Seperti 
halnya dalam memilih para anchor tenant 
terlebih dahulu disaring mana yang me- 


mang dirasa cocok untuk hadir di sini 

Selain itu, jika hanya ditinjau dari aa 
bisnis saja, akan terasa kaku. Sehi 1 
dalam mengelola mal ini tidak saja seke. 
dar mencari untung, tekannya, Tetapi, se. 
gi kepuasan, hubungan antar relasi may. 
pun pelanggan yang cukup erat lebih di- 
utamakan untuk menjadi mitra, 

Walaupun diakui oleh Martensus, dalam 
mengelola mal ini juga ada kemiripan de- 
ngan mal yang lain dan lebih cen 
kekeluargaan. Ini ditunjang dengan keber. 
adaan bangunan yang juga lebih terkesan 
sederhana, tanpa sentuhan warna- 
mencolok untuk finishingnya. 
Sehingga, pengunjung yang 
datang diharapkan merasa nya- 
man, seperti di rumah sendiri. 

Walaupun di sana sini timbul 
kritikan, dengan alasan mal ini 
kurang berkesan 'wah', tutur- 
nya. Masih menurutnya, ini di- 
dukung dengan adanya pintu 
masuk setiap outlet para penye- 
wa dibuat seragam, agar tidak 
timbul rasa saling bersaing an- 
tar penyewa. 

Dalam memenentukan an- 
chor tenant untuk menjadi pe- 
nyewa, selain mempergunakan 
jasa konsultan properti, juga di- 
jalankan oleh perusahaan sendi- 
ri. Sebelum disetujuinya tenant 
tersebut membuka outlet-nya, 
terlebih dahulu owner mengada- 
kan survei ke tempat outlet, 
yang sudah mereka jalankan di 
tempat lain, urai Martensus. 

Sedangkan klasifikasi untuk 
menentukan tenant yang ada di 
Boutigue Mall ini tidak terlalu 
ketat. Asalkan, jenis usahanya bukan 
peruntukan suatu perkantoran. Tetapi, 
suatu bentuk usaha yang lebih berbau 
seni serta unik. Karena, owner berusaha 
untuk menyelaraskan suasana interior 
dan eksterior bangunan. 

Dalam kesempatan lain, promosi yang 
ia dijalankan untuk lebih mengenalkan mal 
ini terhadap masyarakat luas, masih ter- 
batas dan bersifat low profile. Yaitu, berupa 
brosur yang penyebarannya ke berbagai 
pusat perbelanjaan serta hiburan. Konsep 
ini, akan membantu para tenant agar lebih 
dikenal khalayak umum, ujarnya. 

Ia optimis bisnis ini akan cerah pada 
tahun-tahun mendatang. Meskipun, ada 
pula tenant yang komplain akan sepinya 
pengunjung. Ini bukan berarti karena ku- 
rang gencarnya promosi yang dijalankan. 
Karena, dalihnya, mal ini termasuk yang 
baru berdiri, ini yang mesti disadari para 
tenant. # Nur Wahyuni 


DOK. MITRA HADIPRANA 
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